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 Supervisi klinis adalah cara untuk membimbing guru agar terus 

berkembang dan meningkatkan profesionalismenya dalam rangka 

meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan. Penulisan ini 

dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya praktik pembelajaran 

yang belum optimal serta perlunya peran supervisor dalam 

membantu guru memperbaiki kinerja pembelajaran secara 

berkelanjutan. Tujuan penulisan ini adalah untuk 

mendeskripsikan konsep supervisi klinis, tahapan 

implementasinya, peran supervisor, serta dampaknya terhadap 

mutu pengelolaan pendidikan. Pembahasan mencakup tahapan 

supervisi klinis yang meliputi perencanaan, pelaksanaan observasi 

pembelajaran, analisis hasil observasi, dan pemberian umpan 

balik sebagai dasar tindak lanjut perbaikan pembelajaran. Selain 

itu, diuraikan pula peran supervisor dalam membangun hubungan 

kerja yang profesional dan mendukung pengembangan 

kompetensi guru. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan 

supervisi klinis secara terencana dan berkesinambungan mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, memperkuat 

akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan, serta berkontribusi 

pada peningkatan kualitas lulusan. Dengan demikian, supervisi 

klinis dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan efektif dalam 

upaya peningkatan mutu pengelolaan pendidikan secara 

menyeluruh. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran penting dalam 

membantu mencapai kesuksesan, agar mereka bisa 

berkembang, punya keterampilan, dan mampu 

bersaing di kehidupan sehari-hari maupun dunia 

kerja, berkarakter, serta mampu menjawab tantangan 

perkembangan zaman. Keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan tidak semata-mata bergantung pada 

kurikulum dan kelengkapan sarana prasarana. tetapi 

sangat dipengaruhi oleh bagaimana proses belajar itu 

berjalan di sekolah. Dalam hal ini, guru punya peran 

utama karena merekalah yang langsung berhadapan 

dengan siswa di kelas. Namun, kondisi saat ini terus 

berubah, mulai dari kebijakan pendidikan yang 

berganti, perkembangan ilmu dan teknologi yang 

makin cepat, hingga karakter siswa yang semakin 

beragam. Semua hal tersebut membuat guru perlu 

terus belajar dan mengembangkan kemampuannya 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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agar bisa menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman 

sekarang dan profesionalismenya secara 

berkelanjutan. 

Upaya peningkatan kualitas guru tidak dapat 

dilepaskan dari peran pengelolaan pendidikan yang 

efektif, khususnya melalui kegiatan supervisi. 

Supervisi pendidikan pada intinya merupakan bentuk 

pendampingan profesional yang diberikan kepada 

guru agar pelaksanaan tugas mengajar dapat berjalan 

dengan lebih baik. Supervisi yang dilaksanakan 

secara tepat tidak bersifat mengontrol atau menilai 

semata, melainkan menekankan pada pembinaan, 

pendampingan, dan perbaikan berkelanjutan. Salah 

satu pendekatan supervisi yang dinilai relevan 

dengan kebutuhan pengembangan profesional guru 

menjadi subjek utama dalam proses penerapan 

supervisi klinis. 

Supervisi klinis dipahami sebagai pembinaan 

yang dilakukan secara sistematis dan kolaboratif 

antara supervisor dan guru melalui tahapan 

perencanaan, observasi pembelajaran, serta 

pemberian umpan balik yang konstruktif. Pendekatan 

ini berfokus pada perbaikan praktik pembelajaran 

nyata di kelas berdasarkan data hasil pengamatan, 

sehingga guru memperoleh gambaran objektif 

mengenai kekuatan dan aspek yang perlu 

ditingkatkan dalam kinerjanya. Dengan karakteristik 

tersebut, supervisi klinis dipandang mampu 

menciptakan suasana pembinaan yang dialogis, 

humanis, dan berorientasi pada pengembangan 

profesional guru. 

Dalam praktiknya, implementasi supervisi 

klinis sering kali menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman 

supervisor terhadap prinsip supervisi klinis, serta 

persepsi guru yang masih menganggap supervisi 

sebagai kegiatan evaluatif yang menegangkan. 

Kondisi ini menyebabkan pelaksanaan supervisi 

belum sepenuhnya memberi pengaruh yang nyata 

optimal terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan 

pengelolaan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai 

konsep, proses, dan peran supervisi klinis dalam 

mendukung pengelolaan pendidikan yang bermutu. 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

disampaikan, tulisan ini bertujuan untuk menelaah 

secara lebih mendalam bagaimana supervisi klinis 

diterapkan dalam pengelolaan pendidikan. Secara 

khusus, pembahasan diarahkan untuk menjelaskan 

konsep dan tujuan supervisi klinis, proses 

pelaksanaannya, peran supervisor dalam pengelolaan 

pendidikan, serta pengaruh supervisi klinis terhadap 

peningkatan mutu pengelolaan pendidikan. 

Diharapkan tulisan ini dapat menjadi referensi 

akademik dan praktis bagi pengelola pendidikan 

dalam mengoptimalkan supervisi klinis sebagai 

instrumen pembinaan profesional guru dan 

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research) atau kajian literatur. Penulisan ini 

bertujuan untuk menelaah secara mendalam konsep, 

proses, dan peran supervisi klinis melalui analisis 

berbagai teori dari para ahli serta hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. Data dikumpulkan 

dengan mengkaji referensi akademik mengenai 

tahapan supervisi klinis, mulai dari perencanaan 

(pertemuan awal), observasi pembelajaran di kelas, 

hingga analisis data dan pemberian umpan balik. 

Selain itu, kajian ini juga melibatkan analisis 

terhadap peran supervisor dan pengaruh 

implementasi supervisi terhadap indikator mutu 

pengelolaan pendidikan, seperti kualitas 

pembelajaran dan akuntabilitas lembaga. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi supervisi klinis dalam pengelolaan 

pendidikan merupakan instrumen vital untuk 

menjamin mutu pembelajaran dan profesionalisme 

tenaga pendidik. Berikut adalah poin-poin utama 

hasil temuan penelitian: 

1. Implementasi Tahapan Supervisi Klinis 

Penelitian menemukan bahwa pelaksanaan 

supervisi klinis yang efektif dilakukan melalui siklus 

tiga tahap yang saling berkesinambungan: 

• Tahap Pertemuan Awal (Perencanaan): 

Menciptakan hubungan kolegial yang harmonis 

dan tidak kaku antara supervisor (Kepala 

Sekolah) dan guru. Hasilnya, guru merasa lebih 

nyaman, termotivasi, dan terlibat aktif dalam 

menentukan prioritas perbaikan pembelajaran 

melalui kesepakatan (kontrak kerja). 

• Tahap Observasi Pembelajaran: Pengamatan 

dilakukan secara sistematis menggunakan 

berbagai teknik seperti selective verbatim, seating 

chart, wide-lens techniques, dan checklists. Fokus 

pengamatan adalah fakta objektif di kelas, bukan 

penilaian subjektif. 

• Tahap Pertemuan Umpan Balik: Dilakukan segera 

setelah observasi untuk merefleksikan hasil 

pembelajaran. Tahap ini memberikan wawasan 

profesional bagi guru dan menghasilkan rencana 

tindak lanjut yang konkret untuk perbaikan 

performa mengajar. 

2. Peran Strategis Supervisor 

Supervisor berperan sebagai fasilitator dan 

mitra bimbingan bagi guru, bukan sebagai pemeriksa 

atau hakim. Kompetensi supervisor dalam memahami 

administrasi, memiliki kewibawaan, serta 

menunjukkan sikap jujur dan rendah hati menjadi 

kunci keberhasilan pembinaan. Tugas utama 

supervisor mencakup pengembangan kurikulum, 

pelatihan staf, hingga evaluasi pengajaran dengan 

fokus pada pengembangan kapasitas guru. 

3. Peningkatan Mutu Pengelolaan Pendidikan 
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Implementasi supervisi klinis memberikan 

dampak signifikan terhadap indikator mutu 

pendidikan, antara lain: 

• Kualitas Pembelajaran: Meningkatnya 

keterhubungan sinergis antara guru, siswa, dan 

media pembelajaran. Supervisi membantu guru 

menerapkan prinsip-prinsip belajar (motivasi, 

keaktifan, dan umpan balik) secara lebih efektif. 

• Akuntabilitas Lembaga: Memperkuat sistem 

pertanggungjawaban sekolah kepada publik 

melalui catatan kinerja guru yang akurat, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

• Kualitas Lulusan: Dampak akhir dari supervisi 

adalah peningkatan prestasi dan kompetensi 

siswa. Hal ini didukung oleh layanan tutorial 

tambahan dan penguasaan teknologi informasi 

oleh guru yang telah disupervisi. 

4. Modernisasi Karakter Guru 

Supervisi klinis mendorong transformasi 

peran guru dari sekadar penyampai pengetahuan 

menjadi pengelola lingkungan belajar yang kreatif. 

Guru didorong untuk memiliki kemandirian, 

kepercayaan diri, serta kemampuan adaptasi terhadap 

teknologi digital dalam pembelajaran guna menjawab 

tantangan global. 

Pembahasan 

A. Konsep Dan Tujuan Supervisi Klinis 

1. Konsep Supervisi Klinis  

a. Supervisi Klinis untuk Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik dan Profesional Guru. Konsep 

supervisi klinis dalam memperkuat kemampuan 

mengajar dan profesionalisme guru bisa dipahami 

lewat tiga tahap utama, yaitu: 

1. Kepala sekolah membuat rencana supervisi klinis 

sebagai langkah pertama untuk mendampingi 

guru dalam mengembangkan kemampuan 

mengelola pembelajaran, sehingga tujuan belajar 

dapat tercapai dengan lebih efektif.. Melalui 

pendekatan supervisi klinis, guru merasa lebih 

nyaman, rileks, dan termotivasi untuk terus 

memperbaiki kualitas mengajarnya. Dalam 

praktiknya, Kepala sekolah tidak bersikap 

menggurui, melainkan memberikan arahan dan 

pendampingan yang bersifat konstruktif. Pada 

tahap ini, supervisor membangun hubungan yang 

harmonis dengan guru dengan menjelaskan tujuan 

dan makna supervisi klinis, sehingga guru lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, 

supervisor mengidentifikasi perilaku 

pembelajaran yang perlu diperbaiki, menyusun 

skala prioritas perbaikan, serta merancang 

alternatif solusi atau hipotesis perbaikan pada 

materi pembelajaran tertentu. Suasana yang akrab 

dan terbuka diciptakan sebelum membahas 

rencana pembelajaran, tujuan pengajaran, 

keterampilan yang akan diamati, beserta proses 

mengajar yang akan diamati dan dicatat selama 

kegiatan berlangsung. 

2. Di tahap ini, kepala sekolah memperhatikan 

kondisi kelas dan cara pembelajaran berjalan 

dengan melakukan pengamatan secara 

berkelanjutan dalam kurun waktu tertentu. 

Pengamatan yang dilakukan secara sistematis 

memungkinkan hal-hal penting dapat disusun 

secara runtut dan jelas. Proses ini menuntut 

adanya hubungan yang harmonis antara kepala 

sekolah dan guru, serta kemampuan supervisor 

dalam menggunakan bahasa yang tepat untuk 

menggambarkan perilaku yang diamati. Selain 

itu, supervisor juga perlu memiliki kepekaan 

dalam memahami setiap peristiwa yang terjadi di 

kelas serta mampu menghargai nilai-nilai 

kependidikan yang ditunjukkan oleh guru. 

3. Kepala sekolah memanfaatkan rencana supervisi 

klinis dengan cara yang efektif untuk membantu 

guru mengatasi masalah saat mengajar. Biasanya, 

perencanaan ini dilakukan di awal semester 

supaya kepala sekolah bisa lebih memahami 

bagaimana guru menjalankan tugasnya di kelas. 

Dari hasil pengamatan tersebut, kepala sekolah 

dapat mengenali kelebihan dan kelemahan guru, 

kemudian mencatatnya sebagai bahan evaluasi 

dan dasar perbaikan pembelajaran pada tahap 

selanjutnya. 

a. Cara melakukan supervisi klinis agar guru bisa 

lebih baik dalam mengajar dan profesional. 

1. Melakukan kunjungan langsung ke kelas dengan 

tujuan melihat secara nyata bagaimana guru 

menyampaikan materi pembelajaran. Melalui 

kegiatan ini, dapat diketahui apakah cara 

mengajar yang digunakan sudah sesuai dengan 

prinsip pembelajaran yang baik, sekaligus 

mengenali bagian-bagian yang masih perlu 

diperbaiki. 

2. Melaksanakan kegiatan observasi mengajar, di 

mana guru diberikan kesempatan untuk saling 

mengamati proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh rekan sejawat saat memperagakan metode 

mengajar pada mata pelajaran tertentu. 

3. Memberikan pendampingan kepada guru dalam 

memahami karakter dan kebutuhan siswa, 

termasuk membantu guru menemukan solusi 

untuk berbagai masalah yang dialami peserta 

didik selama proses pembelajaran.. 

4. Mendampingi guru agar penggunaan kurikulum 

di sekolah berjalan sesuai tujuan pendidikan. 

5. Menindaklanjuti hasil supervisi sebagai bahan 

evaluasi untuk meningkatkan kemampuan 

pedagogik guru, sehingga kualitas pembelajaran 

dapat terus ditingkatkan dari waktu ke waktu. 

b. Hasil setelah pelaksanaan supervisi, cara untuk 

membuat guru lebih mahir dalam mengajar dan 

lebih profesional. 

1. Sebelum mengadakan pertemuan lanjutan, 

supervisor terlebih dahulu menelaah hasil 

pengamatan yang telah diperoleh selama proses 

supervisi. Data hasil observasi tersebut dijadikan 

bahan diskusi pada tahap selanjutnya. Dalam 

proses ini, supervisor berupaya menyajikan data 

secara objektif, kemudian membahas dan 
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menafsirkannya bersama guru secara terbuka dan 

saling bekerja sama, khususnya terkait dengan 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Tindak lanjut untuk meningkatkan kinerja guru di 

sekolah dilakukan, antara lain, melalui pembinaan 

internal, pemberian motivasi, serta dorongan 

kepada guru agar aktif mengikuti kegiatan 

penataran, pendidikan dan pelatihan, workshop, 

maupun kegiatan pengembangan profesional 

lainnya. 

2. Tujuan Supervisi Klinis  

Menghadapi era yang semakin didorong oleh 

teknologi, dibutuhkan guru yang mampu 

menyesuaikan diri dan mendukung kemajuan zaman. 

Guru bukan cuma mengajar, tapi juga menciptakan 

budaya belajar yang modern dan terstruktur. Karena 

itu, guru harus terus mengembangkan diri, membuat 

pembelajaran kreatif, menguasai ilmu umum dan 

agama, serta produktif supaya bisa bersaing di tingkat 

global. 

Dalam proses tersebut, guru perlu menyadari 

keterbatasan yang dimiliki sebagai dasar untuk 

melakukan perbaikan. Di sinilah supervisi klinis 

berperan penting sebagai sarana pembinaan 

profesional, sehingga kreativitas dan potensi guru 

dapat berkembang secara optimal. Dengan 

kompetensi yang baik, guru diharapkan mampu 

membimbing siswa secara tepat dalam mencapai 

keberhasilan belajar. 

Keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh 

kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di 

kelas, yaitu melalui interaksi langsung antara guru 

dan siswa sebagai media pertukaran ilmu. Perbaikan 

dalam proses pembelajaran menjadi kebutuhan 

utama, dan supervisi klinis hadir sebagai wadah 

untuk membantu mengatasi berbagai kekurangan dan 

permasalahan yang muncul selama kegiatan belajar 

mengajar. Mardiana (2016) menyatakan bahwa untuk 

memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal, 

dibutuhkan pelaksanaan supervisi yang efektif. 

Supervisi klinis yang efektif memiliki beberapa ciri 

utama, antara lain: 

1. Supervisi berfungsi sebagai bentuk layanan dan 

pendampingan bagi guru untuk mengembangkan 

kemampuan profesionalnya. 

2. Pelaksanaan supervisi klinis berfokus langsung 

pada guru sebagai subjek utama pembinaan. 

3. Supervisi bersifat konsultatif, yaitu memberikan 

bimbingan, arahan, dan perbaikan, bukan bersifat 

memerintah atau menghakimi. 

Secara umum, supervisi klinis bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam proses 

pembelajaran. Secara lebih spesifik, supervisi ini 

mencakup berbagai indikator pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pertama, supervisi klinis 

membantu guru memahami, merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 

Kedua, peningkatan kemampuan guru diharapkan 

berdampak positif pada perkembangan dan prestasi 

siswa. Ketiga, supervisi klinis mendorong 

terbentuknya hubungan kerja yang kolegial antara 

guru dan kepala sekolah dalam menyelesaikan 

masalah pembelajaran, menjadi salah satu upaya 

penting dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Namun, dalam praktiknya, di beberapa 

sekolah supervisi klinis masih dilakukan sebatas 

rutinitas. Kepala sekolah atau pengawas sebagai 

supervisor belum sepenuhnya menjalankan supervisi 

sesuai rencana, sehingga pelaksanaannya terasa 

kurang seimbang. Menurut Suaidinmata’h (2010), 

tujuan supervisi klinis terbagi menjadi tujuan umum 

dan khusus. Tujuan umumnya adalah untuk 

meningkatkan keterampilan guru dan memperbaiki 

proses belajar di kelas, sedangkan tujuan khususnya 

meliputi: 

1) Memberikan ruang bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan, kesadaran, dan kepercayaan diri 

dalam mengajar. 

2) Mengidentifikasi permasalahan pembelajaran 

serta memberikan solusi dan perbaikan yang 

tepat. 

3) Membantu guru mengembangkan keterampilan 

dan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

4) Mendorong guru agar mampu mengembangkan 

kemandirian berdasarkan potensi yang 

dimilikinya. 

B. Bagaimana Supervisi Klinis Dilaksanakan 

Supervisi klinis dianggap sebagai cara untuk 

mengembangkan kualitas mengajar guru. Pendekatan 

ini menganggap bahwa guru belajar dan berkembang 

lewat pengalaman mereka sendiri. Karena belajar itu 

bersifat individual, maka pendampingan perlu 

dilakukan secara langsung dan personal melalui 

interaksi tatap muka. Sebagai sebuah teknik 

pembinaan, supervisi klinis memiliki tahapan-

tahapan tertentu yang perlu diperhatikan agar 

pengembangan profesional guru dapat berjalan secara 

maksimal. 

Menurut Cogan, supervisi klinis dilakukan 

melalui delapan kegiatan yang membentuk satu 

siklus atau prosesTahap-tahap ini mencakup 

membangun hubungan guru dan supervisor, membuat 

rencana bersama, merancang cara observasi, 

melakukan pengamatan pembelajaran, menganalisis 

proses belajar mengajar, menyusun strategi 

pertemuan berikutnya, melakukan pertemuan untuk 

memberi masukan, dan merencanakan pertemuan 

selanjutnya. 

Mosher dan Purpel mengatakan bahwa 

supervisi klinis punya tiga langkah utama: 

merencanakan, mengamati, dan mengevaluasi proses 

belajar. Hal yang sama juga diungkapkan Oliva, yang 

menyebut bahwa proses supervisi klinis mencakup 

tiga hal penting: berdiskusi dengan guru untuk 

merencanakan observasi, melakukan pengamatan di 

kelas, dan menindaklanjuti hasil observasi itu. 

Menurut Pidarta, supervisi klinis dilakukan 

lewat tiga langkah utama: merencanakan dengan 

detail termasuk membuat hipotesis perbaikan, 

mengamati proses belajar dengan teliti, dan 
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menganalisis hasil pengamatan sambil memberi 

masukan ke guru. Jadi, meski ahli punya cara 

berbeda menjelaskan tahap supervisi klinis, intinya 

semua bisa dirangkum menjadi tiga tahap yang saling 

terkait: tahap perencanaan awal, tahap observasi 

pembelajaran, dan tahap analisis hasil observasi 

beserta umpan balik. Ketiga tahap ini akan dijelaskan 

lebih rinci berikutnya. 

Konsep supervisi klinis sebenarnya adalah 

salah satu cara untuk membantu guru meningkatkan 

kualitas pembelajarannya. Intinya, proses belajar 

guru supaya bisa berkembang dalam pekerjaannya 

nggak bisa dipisahkan dari pengalaman belajar yang 

dijalani guru itu sendiri. Karena belajar itu sifatnya 

personal, maka pendampingan harus dilakukan secara 

langsung dan personal juga. Supervisi klinis ini 

punya langkah-langkah tertentu yang penting 

diperhatikan supaya guru bisa makin profesional. 

Cogan menyebutkan bahwa supervisi klinis 

punya delapan kegiatan utama yang membentuk satu 

siklus, yaitu membangun hubungan guru dan 

supervisor, membuat rencana bersama guru, 

merancang cara observasi, dan mengamati guru saat 

mengajar, menganalisis proses belajar mengajar, 

menyusun strategi untuk pertemuan berikutnya, 

melaksanakan pertemuan, dan menyiapkan rencana 

pertemuan selanjutnya. 

Dengan demikian, meskipun para ahli 

memiliki penjelasan yang berbeda mengenai tahapan 

dalam supervisi klinis, pada dasarnya seluruh tahapan 

tersebut dapat dirangkum ke dalam tiga proses utama. 

Ketiga proses tersebut meliputi langkah pertama 

disebut pertemuan awal atau fase merencanakan dan 

fase melakukan observasi pembelajaran secara 

cermat, serta tahap analisis hasil observasi yang 

disertai dengan pemberian umpan balik. Berikut ini 

akan diuraikan lebih lanjut mengenai ketiga tahapan 

tersebut:  

a. Proses pertemuan awal atau perencanaan  

Menurut (Pidarta), tahap pertemuan awal 

atau perencanaan mencakup beberapa kegiatan 

penting, antara lain: 

• Membangun hubungan yang baik dengan guru 

melalui penjelasan mengenai tujuan dan makna 

supervisi klinis, sehingga keterlibatan guru dapat 

meningkat. 

• Mengidentifikasi perilaku atau aspek dalam 

proses pembelajaran yang masih perlu diperbaiki. 

• Menentukan skala prioritas terhadap aspek-aspek 

pembelajaran yang akan ditingkatkan. 

• Merumuskan hipotesis atau alternatif perbaikan 

pada subtopik materi pembelajaran tertentu. 

Fase  awal ini dilakukan agar membuat 

rencana observasi kelas bareng-bareng antara 

supervisor dan guru, dengan tujuan menghasilkan 

kesepakatan kerja (kontrak kerja) yang nantinya 

menjadi dasar pelaksanaan supervisi klinis. Tujuan 

ini bisa tercapai kalau pertemuan awal antara guru 

dan supervisor berjalan dengan kerja sama yang baik, 

hubungan hangat, dan komunikasi terbuka. 

Hubungan yang baik di tahap ini sangat 

memengaruhi suksesnya tahap supervisi berikutnya. 

Karena itu, para ahli menyarankan agar pertemuan 

awal dilakukan santai, terbuka, dan tidak kaku. 

Kepercayaan guru pada supervisor juga penting, 

karena menentukan seberapa efektif pertemuan awal. 

Kepercayaan ini muncul dari keyakinan guru bahwa 

supervisor menghargai potensi, kebutuhan, 

keinginan, dan kesiapan mereka untuk berkembang.  

Untuk waktunya, pertemuan awal tidakak 

perlu terlalu lama, cukup sekitar 20–30 menit, 

kecuali kalau guru punya masalah khusus yang perlu 

dibahas lebih panjang. Sebaiknya pertemuan 

diadakan di tempat yang netral, misalnya di kelas 

atau ruang santai, supaya guru merasa nyaman. Kalau 

di ruang kepala sekolah atau ruang supervisor, guru 

bisa merasa tegang dan kurang bebas menyampaikan 

pendapat. 

Secara praktis, dalam pertemuan awal ada 

beberapa hal yang perlu dilakukan, seperti 

menciptakan suasana yang santai dan terbuka, 

mengenali aspek pembelajaran yang ingin 

dikembangkan guru, mengubah perhatian guru 

menjadi perilaku yang bisa diamati, menentukan 

langkah-langkah perbaikan pembelajaran, membantu 

guru merumuskan tujuan pengembangan diri, 

menetapkan waktu observasi di kelas, memilih alat 

observasi yang akan dipakai, dan memperjelas 

konteks pembelajaran dengan menentukan data apa 

saja yang akan dicatat selama observasi. 

Menurut Goldhammer, di akhir pertemuan 

awal supervisi klinis, yang penting dicapai adalah 

adanya kesepakatan kerja antara supervisor dan guru. 

Kesepakatan ini meliputi:  

1. Membuat kontrak atau kesepakatan bersama soal 

hal-hal yang akan diamati, seperti:  

a. Menentukan tujuan pembelajaran, baik umum 

maupun khusus. 

b. Menjelaskan bagaimana tujuan itu terkait dengan 

seluruh program pembelajaran. 

c. Menentukan aktivitas belajar yang jadi fokus 

pengamatan. 

d. Menyepakati kemungkinan perubahan atau 

penyesuaian kegiatan, sistem, atau aspek lain 

bersama supervisor. 

e. Memberi penjelasan detail tentang aspek atau 

masalah tertentu yang ingin mendapat masukan 

dari supervisor. 

2. Menentukan mekanisme atau aturan pelaksanaan 

observasi, yang mencakup penjadwalan waktu 

observasi, durasi pelaksanaan observasi, serta 

lokasi observasi pembelajaran. 

a. Menyusun rencana teknis pelaksanaan observasi 

secara spesifik, yang meliputi: 

1. Posisi atau tempat duduk supervisor selama 

proses observasi berlangsung. 

2. Keputusan apakah supervisor akan menjelaskan 

tujuan observasi kepada siswa, serta waktu 

penyampaiannya, baik sebelum maupun sesudah 

pembelajaran. 
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3. Penentuan apakah supervisor akan memfokuskan 

pengamatan pada tindakan tertentu. 

4. Keputusan terkait keterlibatan supervisor dalam 

berinteraksi dengan siswa selama pembelajaran. 

5. Kebutuhan akan perlengkapan atau persiapan 

khusus selama observasi. 

6. Cara supervisor mengakhiri kegiatan observasi 

pembelajaran?. 

b. Proses melaksanakan pengamatan. 

Menurut Pidarta, di tahap pengamatan ini ada 

dua hal yang terjadi: guru mengajar sambil fokus 

pada hal-hal dalam cara mengajarnya yang perlu 

diperbaiki, sementara supervisor memperhatikan dan 

mencatat jalannya proses belajar. Tahap ini dilakukan 

dengan teliti dan teratur, agar hasilnya jelas dan 

objektif. Fokus pengamatan adalah melihat 

bagaimana guru bertindak dan bagaimana kegiatan 

belajar di kelas berjalan sebagai akibat dari cara 

mengajar guru. 

Waktu dan tempat pelaksanaan observasi 

pembelajaran telah disepakati sebelumnya oleh 

supervisor dan guru di pertemuan awal. Dalam 

praktiknya, pelaksanaan observasi pembelajaran 

dapat menjadi proses yang cukup kompleks dan tidak 

jarang menimbulkan kesulitan bagi supervisor. Oleh 

karena itu, supervisor dituntut untuk memiliki 

berbagai keterampilan pendukung dalam melakukan 

pengamatan.  

Sebelum dan sesudah observasi, supervisor 

perlu memastikan dua hal utama: pertama, 

menentukan bagian atau aspek pembelajaran yang 

akan diperhatikan, dan kedua, menetapkan cara atau 

metode pengamatan yang akan dipakai. Semua aspek 

yang jadi fokus harus sesuai dengan kesepakatan 

yang sudah dibuat bersama guru saat pertemuan 

awal.  

Soal penggunaan teknik dan alat observasi, 

para peneliti sudah mengembangkan beberapa 

metode yang bisa dipakai untuk melihat proses 

pembelajaran di kelas. (Acheson dan Gall) meninjau 

berbagai teknik tersebut dan menyarankan supaya 

digunakan dalam supervisi klinis, antara lain: 

1. Selective Verbatim 

Pada teknik ini, supervisor mencatat secara 

tertulis momen-momen percakapan atau ucapan 

penting yang terjadi selama proses belajar mengajar. 

Tidak semua interaksi dicatat, melainkan hanya 

bagian-bagian yang telah disepakati bersama antara 

supervisor dan guru pada tahap pertemuan awal. 

Pencatatan dapat dilakukan secara langsung selama 

observasi berlangsung atau berdasarkan rekaman 

suara yang kemudian ditranskripsikan. 

2. Rekaman Observasi Menggunakan Seating Chart 

Dalam teknik ini, supervisor mencatat 

perilaku siswa selain itu, supervisor juga mencatat 

bagaimana guru dan siswa saling berinteraksi selama 

kegiatan belajar berlangsung.Perilaku dan interaksi 

tersebut digambarkan dalam bentuk visual atau bagan 

tempat duduk. Melalui teknik ini, supervisor dapat 

melihat secara jelas bagaimana pola interaksi 

berlangsung, baik interaksi guru dengan seluruh 

siswa maupun hanya dengan siswa tertentu, serta 

interaksi antarsiswa. 

3. Wide-Lens Techniques 

Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat 

secara menyeluruh berbagai peristiwa yang terjadi di 

kelas dalam bentuk deskripsi yang rinci dan naratif. 

Teknik ini sering juga disebut sebagai anecdotal 

record, karena berisi catatan panjang mengenai 

kejadian-kejadian penting selama proses 

pembelajaran. 

4. Checklists dan Time Line Coding 

Dalam metode ini, supervisor memperhatikan 

dan mencatat perilaku pembelajaran sesuai kategori 

yang sudah ditetapkan sebelumnya. Misalnya, 

menggunakan skala analisis interaksi. Menurut 

(Flanders), aktivitas di kelas dibagi menjadi tiga 

kelompok utama: pembicaraan guru, pembicaraan 

siswa, dan momen tanpa pembicaraan (diam). 

c. Proses melihat hasil pengamatan dan memberikan 

saran atau masukan. 

Menurut Pidarta, di tahap menganalisis hasil 

pengamatan dan memberi umpan balik, analisis 

kegiatan mengajar dipisahkan dari pertemuan akhir. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 

1. Guru menyampaikan tanggapan, penjelasan, atau 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

2.  Supervisor memberikan respons berupa ulasan 

atau masukan berdasarkan hasil pengamatan. 

3. Guru dan supervisor bersama-sama menarik 

kesimpulan atas hasil yang dicapai, termasuk 

menentukan apakah hipotesis diterima, ditolak, 

atau perlu direvisi. 

4. Menyusun rencana tindak lanjut, baik dengan 

mengulang perbaikan pada aspek yang sama 

maupun melanjutkan ke aspek pembelajaran 

lainnya. 

Pertemuan umpan balik dilakukan segera 

setelah observasi selesai, setelah supervisor melihat 

dan menganalisis hasil pengamatan terlebih dahulu. 

Tujuan utama tahap ini adalah menindaklanjuti 

temuan dari observasi pembelajaran. Diskusi 

difokuskan untuk melihat kesamaan dan beda antara 

rencana perilaku guru dan siswa dengan apa yang 

terjadi sebenarnya di kelas, sekaligus menentukan 

langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk 

menyesuaikan atau memperbaiki perbedaan tersebut. 

Tahap ini sangat penting untuk membantu 

guru mengembangkan cara mengajarnya melalui 

umpan balik yang tepat. Umpan balik harus jelas, 

spesifik, konkrit, memotivasi, sesuai dengan kondisi 

nyata di kelas, dan akurat, supaya benar-benar 

bermanfaat bagi guru. Ada lima keuntungan utama 

bagi guru dari pertemuan umpan balik ini: (1) guru 

mendapat dorongan dan kepuasan kerja yang bisa 

meningkatkan motivasi, (2) masalah dalam 

pembelajaran bisa dikenali dan dibahas bersama 

secara tepat, (3) supervisor bisa langsung memberi 

bimbingan dan dukungan praktis, (4) guru belajar 
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untuk merefleksikan dan mengawasi diri sendiri, 

serta (5) guru mendapat wawasan tambahan untuk 

meningkatkan kemampuan analisis profesionalnya ke 

depannya. 

Sebelum pertemuan umpan balik 

dilaksanakan, supervisor perlu melihat dulu hasil 

observasi dan menyiapkan hal-hal utama yang akan 

dibicarakan dengan guru Di sisi lain, guru juga 

diharapkan melakukan penilaian terhadap dirinya 

sendiri. Oleh karena itu, keterbukaan antara 

supervisor dan guru menjadi hal yang sangat penting 

dalam pertemuan ini.  

Supervisor harus memastikan guru paham 

bahwa pertemuan umpan balik bukan untuk 

menyalahkan, tapi untuk memberi masukan yang 

membangun. Awalnya, supervisor memberi 

penguatan dulu kepada guru, lalu keduanya bersama-

sama menganalisis bagian-bagian pembelajaran yang 

jadi fokus supervisi klinis. Beberapa langkah penting 

dalam pertemuan umpan balik antara lain : 

1. Menanyakan perasaan atau kesan guru tentang 

pembelajaran yang sudah dilakukan, lalu 

memberi dorongan positif. 

2. Membandingkan tujuan pembelajaran yang 

direncanakan dengan hasil yang dicapai. 

3. Menentukan keterampilan dan fokus guru yang 

sudah atau belum tercapai. 

4. Menanyakan pendapat guru setelah analisis 

keterampilan dan fokus pembelajaran. 

5. Menyimpulkan hasil supervisi klinis bersama 

guru, memberi kesempatan guru menyampaikan 

kesimpulan mereka. 

6. Membantu guru membuat rencana latihan dan 

menentukan langkah pengembangan 

pembelajaran selanjutnya. 

Dalam pelaksanaan supervisi klinis, suasana 

kerja yang nyaman dan mendukung sangat penting di 

setiap tahapannya—mulai dari pertemuan awal, 

observasi pembelajaran, hingga analisis hasil dan 

pemberian umpan balik. Kunci keberhasilan supervisi 

klinis adalah guru merasa percaya bahwa supervisor 

hadir semata-mata untuk membantu pengembangan 

pembelajaran. Untuk membangun kepercayaan ini, 

dibutuhkan suasana kerja yang kolegial, saling 

menghargai, dan terbuka. 

C. Peran Supervisor Dalam Pengelolaan 

Pendidikan 

Supervisor adalah tenaga kependidikan yang 

penting dalam pendidikan. Kehadirannya dibutuhkan 

karena membantu guru meningkatkan kualitas 

mengajar di kelas. Kata 'supervisi' berasal dari bahasa 

Inggris 'supervision', yaitu 'super' berarti 'lebih' atau 

'di atas' dan 'vision' berarti 'melihat' atau 'mengawasi', 

jadi supervisi bisa diartikan sebagai pengawasan dari 

sudut pandang yang lebih luas dan menyeluruh. 

Menurut Negley dalam buku Profesi Tenaga 

Kependidikan karya Murip Yahya, supervisi adalah 

layanan bagi guru untuk membantu memperbaiki 

kualitas mengajar, proses belajar, dan penerapan 

kurikulum, sehingga guru dapat melaksanakan 

tugasnya dengan lebih efektif dan profesional. 

Sementara itu, Jones, menurut sumber yang sama, 

supervisi adalah bagian penting dari proses 

administrasi pendidikan yang bertujuan membantu 

staf sekolah bekerja lebih efektif dalam menjalankan 

tugas-tugas utama mereka. 

Di samping memahami ilmu administrasi dan 

fungsi-fungsi manajerial pendidikan, seorang 

supervisor perlu memiliki sejumlah sifat dan 

kompetensi pendukung agar mampu menjalankan 

tugasnya secara optimal, antara lain: 

a. Memiliki pengetahuan yang luas mengenai 

berbagai aktivitas dan tugas yang berada dalam 

lingkup pengawasannya. 

b. Memahami secara mendalam rencana dan 

program yang telah ditetapkan oleh lembaga atau 

unit kerja yang dibinanya. 

c. Memiliki kewibawaan serta keterampilan praktis 

dalam teknik supervisi, terutama dalam 

membangun hubungan kemanusiaan. 

d. Menunjukkan sikap jujur, tegas, konsisten, ramah, 

dan rendah hati. 

e. Memiliki semangat kerja yang tinggi dan 

komitmen kuat dalam mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

Menurut Ben M. Harris dalam bukunya 

Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan 

Kapasitas Guru karya Abd. Kadim Masaong, tugas 

seorang supervisor itu cukup banyak. Ada sepuluh 

bidang utama yang menjadi tanggung jawabnya, 

mulai dari mengembangkan kurikulum, mengatur 

proses pengajaran, menyediakan guru dan tenaga 

pendukung, menyiapkan sarana-prasarana dan bahan 

ajar, sampai melaksanakan pelatihan, orientasi staf, 

pelayanan khusus untuk siswa, membangun 

hubungan dengan masyarakat, hingga menilai proses 

pengajaran. 

Kesepuluh tugas ini bisa dikelompokkan 

menjadi tiga kategori, yaitu tugas persiapan, tugas 

operasional sehari-hari, dan tugas pengembangan. 

Meskipun tugas supervisor luas dan kompleks, fokus 

utamanya sebaiknya tetap pada pengembangan 

kemampuan guru, karena guru adalah kunci 

keberhasilan pendidikan di sekolah. Karena itu, 

memberikan umpan balik setelah supervisi sangat 

penting supaya guru bisa tahu kelebihan dan 

kekurangannya, lalu melakukan perbaikan secara 

terus-menerus. 

D. Pengaruh Supervisi Klinis Terhadap Mutu 

Pengelolaan Pendidikan 

Pengaruh supervisi klinis terhadap mutu 

pengelolaan pendidikan dapat dilihat dari berbagai 

aspek penting, salah satunya adalah peningkatan 

kualitas pembelajaran. Supervisi klinis berperan 

sebagai sarana pembinaan profesional yang secara 

langsung menyentuh praktik pembelajaran guru di 

kelas, sehingga berdampak pada efektivitas proses 

pendidikan secara keseluruhan. 

1. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
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Kualitas pembelajaran bisa dipahami sebagai 

sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan berhasil dicapai. Hal ini terlihat dari 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

perkembangan sikap peserta didik yang diperoleh 

melalui proses belajar yang dirancang secara 

terencana dan sistematis (Daryanto, 2011). Untuk 

mengetahui seberapa berhasil pembelajaran yang 

dilakukan guru, perlu dilakukan penilaian yang 

menyeluruh, baik terhadap kinerja guru maupun hasil 

belajar siswa. 

Penilaian kinerja guru bisa dilakukan melalui 

pelatihan, uji kompetensi, dan sertifikasi profesi. 

Sedangkan penilaian terhadap peserta didik bisa 

dilakukan lewat berbagai evaluasi, seperti ujian 

harian, ujian semester, ujian sekolah, hingga ujian 

nasional. Dengan penilaian ini, mutu pembelajaran 

bisa diukur secara objektif dan berkelanjutan. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil observasi 

dan wawancara dengan Ustadz Akh. Habibi Walidil 

Kutub selaku Kepala Sekolah, yang menyatakan 

bahwa kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

perencanaan program pendidikan, baik yang bersifat 

jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, 

peningkatan mutu pembelajaran juga bergantung 

pada pengembangan sumber daya manusia, 

khususnya melalui peningkatan kompetensi guru. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, diterapkan 

pula prinsip-prinsip belajar yang berlaku bagi guru 

dan peserta didik. Prinsip-prinsip tersebut meliputi 

motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau 

pengalaman belajar, pengulangan, umpan balik, serta 

penguatan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

belajar tersebut, guru dapat terbantu dalam 

menentukan strategi dan tindakan pembelajaran yang 

tepat sehingga terhindar dari praktik pembelajaran 

yang kurang efektif (Mugirah, 2002). 

Sejalan dengan hal tersebut, Daryanto 

menyatakan bahwa kualitas pembelajaran 

mencerminkan sejauh mana tujuan awal 

pembelajaran tercapai, yang meliputi peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan sikap 

peserta didik melalui kegiatan belajar di kelas 

(Siadari, t.t.). Sementara itu, Mariani menjelaskan 

bahwa secara operasional, kualitas pembelajaran 

dapat dipahami sebagai tingkat keterhubungan yang 

sistematis dan sinergis antara guru, peserta didik, 

suasana belajar, serta media pembelajaran, sehingga 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran 

berfungsi sebagai indikator utama dalam mengukur 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. S. 

Nasution mengemukakan bahwa terdapat tiga 

pemahaman tentang pembelajaran yang sering 

disalahartikan sebagai aktivitas mengajar. Pertama, 

mengajar dipahami sebagai proses menanamkan 

pengetahuan kepada peserta didik agar mereka 

mampu menguasai sebanyak mungkin materi yang 

disampaikan guru. Kedua, mengajar masih 

menempatkan guru sebagai pihak yang dominan dan 

aktif dalam proses pembelajaran. Ketiga, mengajar 

dipandang sebagai upaya mengorganisasi dan 

mengelola lingkungan belajar secara optimal agar 

peserta didik dapat mengalami proses belajar yang 

bermakna (Nasution, 2000). 

Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat 

Slavin, yang menyatakan bahwa belajar harus 

menghasilkan perubahan perilaku yang positif pada 

diri peserta didik. Perubahan tersebut muncul sebagai 

hasil dari pengalaman belajar yang dialami oleh 

individu. Apabila perubahan perilaku tersebut telah 

tercapai, maka kualitas pembelajaran dapat dinilai 

berada pada kategori yang baik. 

Selanjutnya, Achjar Chalil menegaskan bahwa 

kualitas pembelajaran yang optimal hanya dapat 

dicapai apabila terjadi interaksi aktif antara pendidik 

dan peserta didik dalam lingkungan belajar. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Corey, yang menyatakan 

bahwa peningkatan kualitas pembelajaran terjadi 

ketika peserta didik mampu menunjukkan perilaku 

tertentu sebagai hasil dari pengelolaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik. Selain itu, Munif 

Chatib berpendapat bahwa komunikasi memegang 

peranan penting dalam menentukan kualitas 

pembelajaran. Proses transfer informasi harus 

berlangsung secara dua arah, di mana pendidik 

menyampaikan informasi secara jelas dan peserta 

didik mampu menangkap serta memahami informasi 

tersebut dengan baik. 

2. Meningkatkan Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan salah satu indikator 

penting dalam mutu pengelolaan pendidikan. Behn 

(Kurniawan, 2012) menjelaskan, akuntabilitas adalah 

kewajiban suatu organisasi untuk menjaga dan 

menyajikan catatan yang akurat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan 

kewenangannya. Sementara itu, Mahsum (Sukrisno, 

2011) Akuntabilitas diartikan sebagai 

pertanggungjawaban yang tercermin melalui catatan 

atau laporan tertulis, yang bersifat eksternal dan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak 

terkait. 

Lebih lanjut, Sjahruddin Rasul dalam 

penelitian Nusanti (2014) menjelaskan akuntabilitas 

sebagai kemampuan sebuah lembaga untuk 

memberikan penjelasan atau laporan kepada pihak 

yang lebih berwenang maupun kepada masyarakat 

luas tentang setiap tindakan dan keputusan yang 

diambil. Definisi ini menegaskan bahwa lembaga 

pendidikan memiliki kewajiban moral dan 

administratif untuk mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan amanat yang diterimanya kepada publik 

sebagai pemberi mandat. Dengan demikian, supervisi 

klinis berkontribusi dalam meningkatkan 

akuntabilitas lembaga pendidikan melalui penguatan 

sistem pelaporan, evaluasi kinerja guru, serta 

transparansi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Akuntabilitas yang baik mencerminkan pengelolaan 
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pendidikan yang profesional, terbuka, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu layanan 

pendidikan. 

3. Meningkatkan Kualitas Kelulusan  

Upaya peningkatan mutu kelulusan peserta 

didik dilakukan melalui berbagai strategi yang 

dikembangkan secara berkelanjutan, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Layanan Tutorial Tambahan 

Kegiatan utama peserta didik di sekolah 

adalah belajar, karena belajar merupakan proses 

fundamental dalam pengembangan potensi diri. 

Dalam praktiknya, waktu belajar di sekolah relatif 

terbatas dibandingkan dengan waktu belajar di luar 

sekolah. Oleh karena itu, penyelenggaraan layanan 

tutorial tambahan menjadi salah satu solusi strategis 

untuk membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran yang belum dikuasai secara optimal 

selama proses pembelajaran di kelas. Selain itu, 

layanan tutorial tambahan juga berperan dalam 

memperluas wawasan dan meningkatkan pemahaman 

akademik peserta didik secara menyeluruh. 

b. Peningkatan Kompetensi Guru 

Peningkatan kemampuan guru sekarang ini 

memang nggak bisa dihindari, apalagi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

makin cepat. Guru itu kunci utama supaya proses 

belajar bisa berhasil (Eduard, 2021). Kalau guru 

kurang kompeten, tujuan pembelajaran susah 

tercapai. Tapi kalau guru terus belajar dan mengasah 

kemampuan, proses belajar jadi lebih baik dan siswa 

bisa meraih hasil yang diharapkan (Mukhtsar & MD, 

2020). 

Contohnya, di program Unggulan Bahasa 

SMA Nurul Jadid, guru-gurunya rutin ikut pelatihan 

dan bimbingan teknis secara besar-besaran. 

Tujuannya supaya suasana belajar lebih nyaman dan 

profesional. Didik (2023) bilang, keberhasilan belajar 

siswa nggak cuma soal kurikulum atau struktur 

sekolah, tapi sangat tergantung pada kemampuan 

guru yang mengajar dan membimbing mereka. 

c. Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana sekolah itu penting 

banget buat mendukung kelancaran proses belajar 

mengajar. Makanya, fasilitas ini perlu terus 

ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan guru 

dan siswa (Bagja, 2020). Karena fasilitas juga 

memengaruhi prestasi belajar siswa, penggunaannya 

harus tepat sasaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, metode yang dipakai, minat siswa, dan 

kemampuan guru (Kholil, 2023). 

Kalau sarana dan prasarananya dikelola 

dengan baik dan sesuai standar, proses belajar jadi 

lebih efektif dan efisien, dan tentunya ikut 

mendukung tercapainya lulusan yang berkualitas. 

4. Meningkatkan Kemampuan Guru 

Pola pembelajaran guru yang secara terus-

menerus bertumpu pada model konvensional sudah 

tidak relevan dengan perkembangan pendidikan yang 

semakin dinamis. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi menuntut adanya perubahan dalam 

praktik pembelajaran, sehingga kebiasaan mengajar 

dengan pendekatan lama perlu segera mendapatkan 

perhatian dan penanganan dari pengawas sekolah. 

Guru dituntut untuk mampu menerapkan berbagai 

model pembelajaran yang berlandaskan teori-teori 

pendidikan yang tepat dan mutakhir. 

Di sini, peran pengawas atau supervisor 

sekolah jadi sangat penting untuk mendorong guru 

supaya bisa mengajar secara profesional. Dari 

kenyataannya, kinerja guru masih belum maksimal. 

Beberapa masalah yang terlihat antara lain RPP yang 

belum tersusun dengan baik, administrasi 

pembelajaran yang kurang lengkap, pemberian tugas 

tanpa proses tatap muka yang cukup, bahan ajar yang 

terbatas dan kurang menarik, metode mengajar yang 

monoton, serta evaluasi pembelajaran yang belum 

optimal. 

Kinerja guru ini krusial karena mereka 

langsung berinteraksi dengan siswa di kelas. Guru 

tidak hanya menyampaikan materi, tapi juga 

membentuk mutu akademik dan kepribadian siswa. 

Makanya, dibutuhkan guru yang kompeten, 

bertanggung jawab, terampil, dan punya dedikasi 

tinggi. 

Bisa dibilang, guru itu “kurikulum berjalan.” 

Artinya, sehebat apa pun kurikulum dan sistem 

pendidikan, hasilnya tidak akan maksimal tanpa guru 

yang berkualitas. Guru yang kompeten dan 

bertanggung jawab punya peran utama dalam 

memastikan peserta didik berkembang sampai 

mencapai potensi terbaiknya. Jadi, tujuan utama dari 

supervisi dan pendampingan guru adalah membantu 

terciptanya siswa yang dewasa, utuh, dan 

berkembang secara optimal. 

5. Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan  

Efektivitas pada dasarnya mengacu pada 

tingkat kesesuaian antara pelaksana tugas dengan 

tujuan yang hendak dicapai. Efektivitas tercermin 

dari terlaksananya seluruh tugas pokok, tercapainya 

sasaran yang telah ditetapkan, ketepatan waktu dalam 

pelaksanaan kegiatan, serta adanya partisipasi yang 

banyak dari seluruh pihak yang mengikuti. Dalam 

konteks pendidikan, efektivitas pengelolaan menjadi 

indikator penting keberhasilan penyelenggaraan 

proses pembelajaran. 

Maksudnya adalah segala cara, metode, dan 

langkah-langkah yang diterapkan supaya proses 

belajar mengajar bisa berjalan dengan baik, tepat 

sasaran, dan hemat waktu. Untuk mencapai 

keberhasilan tersebut, diperlukan pengelolaan 

pembelajaran yang baik dan terencana. Pengelolaan 

ini menuntut guru untuk mampu mengondisikan 

kelas secara kondusif serta bertanggung jawab penuh 

terhadap jalannya proses pembelajaran di dalam 

kelas. Rohani (2018) menjelaskan bahwa pengelolaan 

pengajaran mencakup seluruh aktivitas yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus 

pembelajaran, seperti mengidentifikasi kemampuan 

awal peserta didik, menyusun perencanaan 
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pembelajaran, menyampaikan informasi, mengajukan 

pertanyaan, serta melakukan penilaian. 

Efektivitas pengelolaan pembelajaran dapat 

diukur melalui beberapa indikator, antara lain: 

a. Perencanaan pembelajaran, yang menjadi tahap 

awal dan sangat menentukan keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang 

baik membantu guru dalam mengarahkan 

kegiatan pembelajaran secara sistematis dan 

terukur. 

b. Pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi tahapan 

kegiatan awal, apersepsi atau penilaian 

kemampuan awal peserta didik, penciptaan 

kondisi belajar yang kondusif, kegiatan inti, serta 

kegiatan penutup. 

c. Penilaian pembelajaran, yaitu proses evaluasi 

hasil belajar peserta didik untuk mengetahui 

tingkat pencapaian tujuan pembelajaran melalui 

kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil 

belajar. 

d. Tindak lanjut pembelajaran, berupa berbagai 

upaya yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 

guna meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran pada tahap selanjutnya. 

Dengan pengelolaan pembelajaran yang efektif, 

proses pendidikan dapat berlangsung secara 

optimal dan mampu menghasilkan capaian 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

6. Meningkatkan Kualitas Kurikulum 

Kurikulum pada dasarnya merupakan 

rancangan pembelajaran yang mencakup tujuan, 

materi, serta pengalaman belajar yang disusun secara 

sistematis sebelum kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. Bagi pendidik, kurikulum berfungsi 

sebagai pedoman utama dalam mengarahkan proses 

pembelajaran di kelas. Dalam konteks pendidikan 

nasional, Indonesia telah mengalami berbagai 

perubahan dan penyempurnaan kurikulum sebagai 

bentuk penyesuaian terhadap perkembangan 

kebutuhan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta tuntutan globalisasi yang terus 

berkembang. 

Upaya peningkatan kualitas kurikulum 

menjadi langkah strategis dalam meningkatkan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum yang 

berkualitas harus mampu menjawab kebutuhan 

peserta didik dan masyarakat, serta mendorong 

pengembangan potensi siswa secara optimal. Oleh 

karena itu, peningkatan kualitas kurikulum perlu 

diawali dengan analisis kebutuhan peserta didik dan 

lingkungan sosial, disertai dengan evaluasi terhadap 

kurikulum yang sedang diterapkan. Kurikulum yang 

baik harus bersifat fleksibel dan mampu 

mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta 

didik, sekaligus mengembangkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara seimbang. 

Selain itu, kurikulum juga dituntut untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan yang 

relevan dengan tantangan zaman, seperti kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan 

berkomunikasi. Kurikulum yang efektif tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi 

juga pada pembentukan karakter, moral, dan 

kompetensi peserta didik agar menjadi individu yang 

berilmu, berakhlak, dan memiliki daya saing. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas 

kurikulum, diperlukan kerja sama yang sinergis 

antara berbagai pihak, mulai dari guru, peserta didik, 

orang tua, hingga masyarakat. Guru berperan dalam 

mengembangkan dan mengimplementasikan 

kurikulum secara relevan dan efektif. Peserta didik 

diharapkan terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

sementara orang tua dan masyarakat berperan sebagai 

pendukung dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi keberhasilan penerapan 

kurikulum. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam 

dokumen tersebut, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

utama sebagai berikut: 

• Hakikat Supervisi Klinis: Supervisi klinis 

merupakan pendekatan pembinaan profesional 

guru yang bersifat sistematis, kolaboratif, dan 

humanis. Fokus utamanya adalah perbaikan 

praktik pembelajaran nyata di kelas melalui 

hubungan kerja yang kolegial antara supervisor 

dan guru. 

• Tahapan Implementasi: Pelaksanaan supervisi 

klinis yang efektif mencakup tiga tahapan utama 

yang saling berkaitan: (1) tahap pertemuan awal 

atau perencanaan untuk membangun kontrak 

kerja; (2) tahap observasi kelas yang dilakukan 

secara sistematis dan objektif; serta (3) tahap 

pertemuan umpan balik untuk melakukan refleksi 

dan menyusun rencana tindak lanjut perbaikan. 

• Dampak terhadap Mutu Pendidikan: Penerapan 

supervisi klinis secara terencana dan 

berkesinambungan terbukti mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran, memperkuat 

akuntabilitas sekolah, meningkatkan mutu 

lulusan, serta memodernisasi kemampuan 

mengajar guru agar relevan dengan 

perkembangan zaman. 

• Efektivitas Pengelolaan: Supervisi klinis bukan 

sekadar rutinitas evaluatif, melainkan instrumen 

penting dalam pengelolaan pendidikan untuk 

menciptakan efektivitas pembelajaran dan 

peningkatan kualitas kurikulum secara 

menyeluruh. 
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